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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar dapat dimaknai sebagai suatu proses yang menunjukkan adanya
perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhirnya akan didapat
keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru yang didapat dari akumulasi
pengalaman dan pembelajaran.

Ihsana El Khulugo (2017:1) Belajar merupakan adanya interaksi stimulus
dan repons. Oleh karena itu belajar sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan. Sedangkan
menurut lka Berdiati (2015:5) Belajar adalah segenap rangkaian aktivitas yang
dilakukan dengan penambahan pengetahuan secara sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya yang menyangkut banyak aspek, baik
karena kematangan maupun karena latihan.

Nur Hamiyah (2014:4) Belajar merupakan suatu proses perubahan
prilaku/pribadi seseorang berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungannya yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan serta perubahan aspek — aspek lain yang ada pada individu yang belajar.

Baharuddin (2015:14) Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan —
pelatihan atau pengalaman — pengalaman.

Esa Nur Wahyuni (2015:13) Belajar merupakan proses manusia untuk
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap.

Jadi dapat disimpulkan melalui usaha belajar kita akan dapat memperbaiki
nasib melaui belajar kita akan dapat samapi kepada cita-cita yang senantiasa
didambakan. Oleh sebab itu maka belajar dalam hidup dan kehidupan mempunyai
tempat yang sangat penting dan strategis untuk mengarahkan meluruskan dan

bahkan menentukan arah kehidupan seseorang.



2. Pengertian Mengajar

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan kegiatan siswa, maka
mengajar sebagai kegiatan guru.

Sumiati (2016:4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak
sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan
maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih
baik pada seluruh siswa.

Johnson (2016:2) Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan seorang
guru, terutama berkaitan dengan penyajian dari guru tersebut. Selain itu
pengertian mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan
tetapi juga dimaknai sebagai suatu proses mengatur lingkungan supaya siswa
belajar.

Mohammad Jauhar (2014:5) Mengajar adalah mengatur dan
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong
dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar. Sedangkan menurut Asep
Jihad (2013:10) Mengajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan
guru dalam mempersiapkan lingkungan pembelajaran yang meliputi lingkungan
alam dan sosial untuk mendukung terjadinya proses belajar akibat interaksi siswa
dengan lingkungan.

Muhibbinsyah (2015:179) Mengajar sebagai suatu rangkain kegiatan
penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, menanggapi,
menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa mengajar
adalah suatu proses kegiatan yang disengaja dan terencana untuk membimbing
dan mengawasi siswa dalam aktivitas belajar mengajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua

aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar

beorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.



Ika Berdiati (2015:6) Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian
kejadian — kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik.

Abdul Haris (2013:11) Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam
rangka perubahan sikap.

Miftahul Huda (2017:2) Pembelajaran bukanlah aktivitas, seuatu yang
dilakukan oleh seseoran ketika ia melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran
juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu,
pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda — beda, secara
individual, kolektif, ataupun sosial.

Cici Juarsih (2014 : 41) Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
Sedangkan menurut Ngalimun (2016 : 29 — 30) Pembelajaran adalah merukana
sarana untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan
perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam
rancangan proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan belajar-mengajar yang terjadi baik secara disengaja maupun tidak
disengaja hingga prosedur atau cara yang saling mempengaruhi tersebut mampu
mencapai tujuan pembelajaran dari suatu usaha yang dilakukan seorang guru
kepada siswa dalam memberikan ilmu pengetahuan.

4. Pengertian Hasil Belajar

Setiap ada proses tentu ada hasil yang diperoleh. Hasil belajar terdiri dari
dua kata yaitu hasil dan belajar. Antara hasil dan belajar memiliki arti yang
berbeda. Hasil adalah wujud perolehan suatu tujuan yang dilakukan baik secara
individu maupun kelompok. Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar untuk menuju suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil

interaksi dengan lingkungan.
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Ekawarna (2011 : 40-41) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa sebagai has kegiatan pembelajaran, yang terdiri atas empat
macam, Yaitu : pengetahuan, keterampilan, intelektual, keterampilan motorik dan
sikap.

Arikunto (2011 : 41) Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan
menurut Asep Jihad (2013 : 14) Hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris
dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Intan Pulungan (2017 : 19) Hasil belajar adalah suatu pernyataan yang
spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan untuk mengambarkan hasil belajar yang diharapkan. Sedangkan
menurut Purwanto (2017 : 38 — 39) Hasil belajar adalah proses dalam diri individu
yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
perilakunya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan pelajaran.

5. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dikemukakan oleh Slameto (2010:54) :

a. Faktor Internal
Faktor internal ini akan di bahas menjadi 3 faktor yaitu:
1) Faktor Jasmani

(a) Faktor Kesehatan, Proses belajar seseorang akan tergantung jika

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang

bersemangat, mudah using, ngantuk jika badannya lemah. (b) Faktor Cacat

Tubuh, Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau

kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh juga

mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika
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hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agat dapat mengurangi atau menghindari pengaruh
kecacatannya itu.
2) Faktor Psiologis

(@) Intelegensi, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi
rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena
belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar. (b) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar siswa dapa
belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian
dengan cara pelajaran itu sesuai hobi dengan bakatnya. (c) Minat, minat
adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikandan mengenang
beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belajar dengan baik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa,lebih mudah
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegitan belajar. (d)
Bakat, bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat sanga
mempengaruhi belajar , jika bahn pelajaran yang di pelajari siswa sesuai
dengan bakat yang ia miliki maka hasil belajarakan lebik baik, karena ia
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar. (e)
Motif, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai
motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian.(f) Kematangan,

kematangan adalah suatu tingkat dalam petumbuhan seseorang, di mana
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alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru
(pembelajaran). (g) Kesiapan, kesiapan adalah kesediaan untuk memberi
response atau bereaksi. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan
jasmani ran rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lemahnya tubuh dan
timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu menjadi hilang. Dari uraian dapat
dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan
dalam belajarnya.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga

(a) Cara Orang Tua Mendidik, cara orang tua mendidik anak besar
pengaruhnya terhadap belajar anak. Mendidik anak denga cara
memanjakan, memperlakukan terlalu keras, memaksa dan mengerjar-
ngejar anaknya untuk belajar adalah cara yang salah. Sebaiknya orang tua
mengambil peran untuk memberikan bimbingan belajar yang sebaik-
baiknya. (b) Relasi antar keluarga, relasi antar anggota keluarga yang
terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak
dengan saudaranya atau dengan keluarga yang lain turut mempengaruhi
belajar anak. (c) Suasana Rumah, suasana rumah yang tidak tentram, ribut,
ramai sangat berpengaruh pada belajar seseorang. (d) Keadaan Ekonomi
Keluarga, sebaiknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai
kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya
epada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak. (e)

Pengertian Orang Tua anak belajar perlu dorongan dan perhatian orang
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tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di
rumah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya untuk mengetahui
perkembangannya. (f) Latar Belakang Kebudayaan tingkat pendidikan
atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar.
Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar
mendorong semangat anak untuk belajar.
2) Faktor Sekolah

(a) Motode mengajar, metode mengajar adalah suatu cara yang harus
dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang
kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan
kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikan
tidak jelas, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya
akibatnya siswa malas belajar. (b) Kurukilum, kurikulum diartikan sebagai
sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kurikulum yang tidak
baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.. Kurikulum yang tidak baik
misalnya kurikulum terlalu padat, diatas kemampuan siswa. Kurikulum
yang sekarang ini belum dapat memberikan pedoman perencanaan yang
demikian. (c) Metode Belajar, banyak siswa melaksanakan cara belajar
yang salah. Dalam hal perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar
yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Maka perlu belajar
secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih
cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil
belajar. (d) Relasi Guru dengan Siswa, proses blajar mengajar terjadi
antara guru dan siswa. Guru yang kurang berintraksi dengan siswa secara
akrab, menebabkan prosesbelajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa
merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam
belajar. (e) Relasi siswa dengan siswa, menciptakan relasi yang baik antar
siswa sangat perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
belajar siswa. (f) Disiplin Sekolah, disiplin sekolah erat hubungannya

dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga belajar. (g) Alat pelajaran,
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alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat

mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan

baik serta dapat belajar dengan baik pula. (h) Waktu Sekolah Waktu
sekolah ialah waktu yang terjadi dalam proses belajar mengajar di sekolah,
waktu itu dapat pagi, siang, sore/ malam hari. (i) Standar pelajaran di atas
ukuran,guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah
dirumuskan dapat tercapai. (j) Keadaan Gedung dengan jumlah siswa yang
banyak serta variasi karakteritik mereka masing-masing menuntut keadaan
gedung dewasa ini harus meadai di dalam setiap kelas.
3) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaanya siswa dalam

masyarakat.

Dari pendapat para ahli di atas dapat dinyatakan bahwa faktor yang
mepengaruhi belajar adalah kemampuan akhir yang dimiliki siswa dari
proses belajar berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik dan
dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa
(masyarakat).

6. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran sangat berperan
penting untuk mencapai tujuanpembelajaran. Guru hendaknya menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi pada setiap kegiatan belajar mengajar agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Aris Shoimin (2016:23) model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencakan aktivitas
belajar mengajar.

Rusman (2016 : 2) Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka
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panjang, merancang bahan — bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau diluar kelas.

Istarani (2012 : 1) Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Sedangkan menurut
Intan Pulungan (2017 : 271) Model pembelajaran ialah suatu rencana atau pola
yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran
tambahan di luar kelas dan untuk menyusun materi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah suatu penyajian materi yang meliputi rencana atau pola yang
digunakan untuk merancang suatu pembelajaran di dalam kelas.

7. Model Pembelajaran Picture and Picture

Penelitian adalah suatu kegiatan mengkaji (studi) secara teliti dan teratur
dalam suatu bidang ilmu menurut kaidah tertentu. Kaidah yang dianut adalah
kaidah menggunakan model. Salah satu jenis model yang dapat menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan efisien adalah penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture.

Menurut Aris Shoimin (2016 : 122) “Picture and Picture adalah suatu
model belajar menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi
urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor
utama dalam proses pembelajaran”.

8. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Picture and Picture

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Picture
and Picture maka perlu diketahui langkah-langkahnya agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik.

Menurut Aris Shoimin (2016 : 123 — 125) Adapun langkah-langkah dari
pelaksanaan model pembelajaran Picture and Picture adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai

2) Menyajikan materi sebagai pengantar
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3) Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar — gambar kegiatan

berkaitan dengan materi

4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau

mengurutkan gambar — gambar menjadi urutan yang logis

5) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut

6) Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep

atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

7) Kesimpulan dan rangkuman

9. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Menurut Aris Shoimin (2016 : 125 — 126) Adapun kelebihan dalam
model pembelajaran Picture and Picture sebagai berikut:

1. Kelebihan

a) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksudkan oleh
guru ketika menyampaikan materi pelajaran

b) Siswa cepat tanggap atas meteri yang disampaikan karena diiringi
dengan gambar — gambar

c) Siswa dapat membaca satu per satu sesuai dengan petunjuk yang
ada pada gambar — gambar yang diberikan

d) Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik karena tugas yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan permainan mereka sehari —
hari, yakni bermain gambar

e) Adanya saling kompetensi antarkelompok dalam penyusunan
gambar yang telah dipersiapkan oleh guru sehingga suasana kelas
terasa hidup

f) Siswa lebih kuat mengingat konsep — konsep atau bacaan yang ada
pada gambar

g) Menarik bagi siswa dikarenakan melalui audio visual dalam bentuk

gambar — gambar
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2. Kekurangan

a) Memakan banyak waktu

b) Banyak siswa yang pasif

c) Harus mempersiapkan banyak alat dan bahan yang berhubungan

dengan materi yang akan diajarkan dengan model tersebut

d) Guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas

e) Membutuhkan biaya yang tidak sedikit
10. Hakikat Pembelajaran IPA di SD

IiImu pengetahuan alam yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan

sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar.
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh
sebagian besar peserta didik,mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah
menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di
sekolah. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada
kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk
meengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi dalam
kehidupan sehari-hari.
bahwa selama ini proses pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang
dilaksanakan secara konvensional. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum
menggunakan berbagai pendekatan/stategi pembelajaran yang bervariasi
berdasarkan karakter materi pelajaran. Dalam proses belajar mengajar,kebanyakan
guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satu sumber belajar mengajar .
Hal lain yang menjadi kelemahan dalam pembelajaran yang tidak akurat dan
menyeluruh. Proses penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya
menekankan pada penguasaan konsep yang dijaring dengan tes tulis objektif dan

subjektif sebagai alat ukurnya. Dengan cara penilaian seperti ini, berarti pengujian



18

yang dilakukan oleh guru baru mengukur penguasaan materi saja dan itu hanya
meliputi ranah kognitif tingkat rendah.

Penyebab utama kelemahan pembelajaran tersebut adalah karena
kebanyakan guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan
pada pengembangan keterampilan proses sains anak. Pada akhirnya,keadaan
semacam ini yang menyebabkan kegiatan pembelajaran dilakukan hanya terpusat
pada penyampaian materi dalam buku teks saja.Keadaan seperti ini juga
mendorong siswa untuk berusaha menghafal pada setiap kali akan diadakan tes
atau ulangan harian atau tes hasil belajar. Menurut Asih Widi Wisudawati (2015 —
22) IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan
(reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab — akibatnya.

Eka Sulistyowati (2015:24) mengklasifikasikan llmu Pengetahuan Alam
menjadi tiga, yaitu illmu pengetahuan alam sikap, proses, produk dan aplikasi.

a. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu tentan benda, fenomena alam,
mahkluk hidup serta hubungan sebab akibat.

b. Proses : Proses memecahkan masalah pada IPA memungkinkan adanya
prosedur yang runtut dan sistematis melalaui metode ilmiah.

c. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip teori, dan hukum.

d. Aplikasi : Penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari —
hari

Trianto (2015 : 136) llmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum
terbatas pada gejala — gejala alam.

Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran sains
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA.Oleh karena
itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana
dan bukan hafalaan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan kegitan-kegiatan
tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman langsung melalui

pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang demikian



19

dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan
masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir kritis melalui
pembelajaran IPA.
11. Materi Daur Hidup Hewan

Daur hidup hewan adalah seluruh tahapan pertumbuhan makhluk hidup.
Pada hewan, daur hidup dimulai dari telur sampai dewasa. Daur hidup kupu —
kupu, nyamuk, lalat, katak, dan belalang berbeda — beda. Hewan tersebut
mengalami perubahan bentuk tubuh dalam pertumbuhannya. Proses perubahan
bentuk hewan ini disebut metamorfosis. Dalam daur hidupnya, tidak semua hewan
mengalami metamorfosis. Contohnya adalah ayam, kucing, burung dan kambing.
1. Metamorfosis Sempurna

Salah hewan yang mengalami metamorfosis adalah serangga. Serangga
yang mengalami metamorfosis sempurna selalu melalui tahap kepompong.
Bentuk seranga yang baru menetas jauh berbeda dengan induknya. Contohnya

adalah kupu — kupu, nyamuk dan lalat. Tahapan metamorfosis sempurna adalah

N

Kupu — kupu adalah salah satu hewan yang disukai banyak orang. Ini karena

sebagai berikut

o (i)

Gambar 2.1 Bagan Tahapan
Metamorfosis Sempurna

Pupa
(kepompong)

a. Metamorfosis Kupu — Kupu

warna dan bentuknya yang cantik. Kupu — kupu berkembang biak dengan cara
bertelur. Telu kupu — kupu akan menetas menjadi ulat. Ulat makanannya daun
— daunan. Selanjutnya, ulat akan berubah menjadi kepompong (pupa). Pada
saat kepompong, kupu — kupu berhenti makan dan tidak bergerak. Akan tetapi,
dia tidak mati. Kepompong merupakan ulat yang diselimuti benang. Benang
tersebut dibuat ulat itu sendiri. Akhirnya, kepompong berubah menjadi kupu —

kupu.
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Gambar 2.2 Tahapan Metamorfosis Kupu — Kupu

b. Metamorfosis Nyamuk
Nyamuk berkembang biak dengan bertelur. Telur — telur nyamuk biasanya
dapat kita temui pada genangan air. Nyamuk juga mengalami metamorfosis
sempurna. Telur — telur nyamuk di air akan menetas menjadi jentik — jentik
(tempayak). Tahap ini merupakan tahap larva. Dalam bak yang sudah lama
tidak dibersihkan, banyak terdapat jentik nyamuk. Selanjutnya, jentik — jentik
itu berubah menjadi pupa. Akhinya, pupa berubah menjadi nyamuk dewasa.
Nyamuk termasuk hewan yang menyebabkan penyakit, oleh karena itu jagalah

selalu kebersihan rumahmu, agar nyamuk tidak dapat bersarang di rumahmu.

Nyamuk dewasa

/ Jentikjentik

Pupa

Gambar 2.3 Tahapan Metamorfosis Nyamuk
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Metamorfosis Katak

Kata termasuk hewan yang hidup di darat dan air. Hewan seperti ini disebut
amfibi. Katak berkembang biak dengan bertelur. Kata juga mengalami
metamorfosis. Akan tetapi, metamorfosis sempurna katak berbeda dengan
kupu — kupu atau nyamuk. Kata bertelur di dalam air. Telurnya berlendir
sehingga terlihat seolah — olah melekat satu sama lain. Telur akan berubah
menjadi berudu atau kecebong. Kecebong hidup di dalam air dan bentuknya
menyerupai ikan. Selanjutnya, tumbuh sepasang kaki belakang dan sepasang
kaki depan. Ekor kecebong semakin pendek seiring pertumbuhan kaki. Lama
— kelamaan ekor kecebong akan menyusut dan akhirnya menghilang.
Kecebong akan berubah menjadi katak muda. Selanjutnya, terus tumbuh

menjadi kata dewasa. Kata dewasa sudah tidak berekor lagi.

Katak dewasa

—. @
A D
\/ Katak muda
'\ (berekor)

R» e
Telur 2 P
/

Kecebong
\ Tumbuhnya
— kaki

Gambar 2.4 Tahapan Metamorfosis Katak

Metamorfosis Lalat

Lalat adalah hewan yang berkembang biak dengan cara betelur. Telur lalat
akan menetas menjadi belatung (larva). Bentuk belatung mirip dengan cacing
yang kecil. Belatung berwana putih, belatung akan menyerap untuk mencari
makanannya. Makanan belatung bisanya sisa makanan atau bangkai yang
membusuk. Belatung selanjutnya akan berubah menjadi pupa (kepompong).
Setelah 4 — 6 minggu, lalat akan bertelur lagi. Selanjutnya, memulai daur

hidup baru.
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Belatung

Gambar 2.5 Tahapan Metamorfosis Lalat
Metamorfosis Kumbang
Kumbang juga berkembang biak dengan cara bertelur. Telur kumbang dapat
kita jumpai di gorong — gorong tanah. Telur kumbang akan menetas menjadi
larva. Larva dapat bergerak di dalam gorong — gorong tanah untuk mencari
makanan. Selanjutnya, larva berubah menjadi kepompong (pupa). Akhirnya,
kepompong akan berubah menjadi kumbang dewasa. Kumbang dewasa

bertelur lagi untuk memulai daur hidup baru.

Kumbang
dewasa

T
00

Gambar 2.6 Tahapan Metamorfosis Kumbang
Metamorfosis Tidak Sempurna

Belalang dan capung mengalami metamorfosis tidak sempurna. Pada saat
menetas, bentuk hewan mudanya mirip dengan induk. Aga tiga tahap
perubahan bentuk pada kelompok hewan ini. Adapun tahapan metamorfosis

tidak sempurna adalah sebagai berikut
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Gambar 2.7 Bagan Tahapan Metamorfosis Tidak Sempurna
Contoh — contoh hewan dengan metamorfosis tidak sempurna adalah
sebagai berikut :
a. Metamorfosis Kecoak
Keoak berkembang biak dengan bertelur. Metamorfosis pada kecoak
merupakan metamorfosis tidak sempurna. Telur kecoak menetas menjadi
nimfa muda tidak jauh berbeda dengan kecoak dewasa. Bedanya, kecoak
muda tidak bersayap. Selanjutnya, kecoak muda berubah menjadi kecoak
dewasa yang bersayap. Metamorfosis yang terjadi pada kecoak melalui tahap

kepompong.

~

' 4 / i
G Nimfa
@ Kecoak dewasa

Telur \

Gambar 2.8 Tahapan Metamorfosis Pada Kecoak
b. Metamorfosis Belalang
Metamorfosis pada belalang juga merupakan metamorfosis tidak sempurna.
Belalang berkembang biak dengan bertelur. Telur belalang menetas menjadi
nimfa (muda). Belalang muda memiliki bentuk mirip dengan belalang dewasa.
Bedanya, belalang muda tidak bersayap. Belalang muda berubah menjadi

belalang dewasa yang bersayap.
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Belalang ¥

dewasa

Gambar 2.9 Tahapan Metamorfosis Pada Belalang
c. Metamorfosis Capung
Metamorfosis pada capung juga tidak mengalami tahap kepompong (pupa).
Capung adalah contoh hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna.
Capung berkembang biak dengan bertelur. Capung betelur di dalam air. Telur
capung akan menetas menjadi nimfa. Nimfa adalah capung muda, capung
muda keluar dari air. Selanjutnya ia berubah menjadi dewasa dengan melepas
kulitnya. Capung dewasa dapat terbang. Capung dewasa kemudian

berkembang biak melalui daur hidup yang baru.

,-”.
> 7 7‘-‘(
a3l
Nimfa

Gambar 2.10 Tahapan Metamorfosis Pada Capung

12. Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Istilah Penelitian Tindakan Kelas dalam bahasa inggris adalah Clasroom
Action Research, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. ada
tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu Penelitian-Tindakan-Kelas.

penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan
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metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.
Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Dalam hal ini kelas bukanlah
wujud ruangan tetapi diartikan sekelompok siswa yang sedang belajar.

Saur Tampubolo (2017 : 18) Penelitian tindakan kelas adalah penilitian
tindakan yang bersifat systemic inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen) dan kepala sekolah atau pejabat
struktural di lingkungan perguruan tinggi, karena kepala sekolah dan pejabat
struktural mempuyai jabatan fungsional pendidik yaitu wajib membelajarkan
peserta didik.

Suharmi Arikunto (2015 : 1) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan
seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak.
Sedangkan menurut Istarani (2014 : 44) Penelitian tindakan kelas adalah tindakan
untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya, sehingga berfokus
pada proses belajar — mengajar yang terjadi di kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
PTK merupakan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganalisi setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk
meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran
di kelas dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran. Menurut Zainal
Aqib dkk, (2016:7) manfaat PTK adalah sebagai berikut: PTK bermanfaat bagi
guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah.

a. Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut :

1) Membantu guru memperbaiki pembelajaran
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2) Membantu guru berkembang secara professional

3) Meningkatkan rasa percaya diri guru

4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.

b. Bagi pembelajaran/siswa PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil
belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model
bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkembang karena adanya
peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

c. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Bagi siswa PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Di samping itu
guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model bagi para siswa dalam
bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. Di samping manfaat, PTK juga
mempunyai tujuan.

Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Kunandar (2013 : 63 — 64) adalah :

1) Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan para guru

2) Peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus — menerus
meninggat masyarakat berkembang secara cepat

3) Peningkatna pendidikan, hal ini dicapai melalui peningkatan proses
pembelajaran

4) Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahan atau inovatif
terhadap sistem pembelajaran yang berkelanjutan yang biasanya
menghambat inovasi dan perubahan

5) Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis
keterampilan dan meningkatnya motivasi belajar siswa

6) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga ke pendidikan



27

7) Menumbuhkembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah, sehingga
tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan

13. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya proses belajar mengajar dan mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru
kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan interaksi antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa.
Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru
menurut Piet A. Sahertian (2010 : 60) adalah sebagai berikut:

A =81-100% Baik Sekali
B=61-80% Baik
C=41-60% Cukup

D =21-40% Kurang
E=0-20% Sangat Kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktifitas siswa
menurut Asep Jihad, (2013 :131) adalah sebagai berikut:
1 Nilai=10-29 Sangat Kurang
2 Nilai=30-49 Kurang
3 Nilai=50-69 Cukup
4 Nilai=70-89 Baik
5 Nilai=90-100 Sangat Baik

14. Ketuntasan Belajar

Berdasarkan pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilihat dari
Trianto (2010:241) terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan klasikal
bahwa : setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika
propesi jawaban benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85 % siswa yang telah

tuntas belajarnya.
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B. Kerangka Berpikir

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dengan jangka waktu
tertentu baik berupa afektif ~maupun sikap seseorang yang diperoleh dari
pengalaman secara langsung maupun tidak langsung dilingkungan. Hasil belajar
merupakan suatu informasi yang terlihat dari kemajuan-kemajuan siswa dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar yang dilakukan.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, membutuhkan pembelajaran yang
efektif.

Salah satu inovasi sebagai usaha meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan model-model pembelajaran IPA yang memiliki konstribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan IPA. Dengan mengubah cara pembelajaran yang
selama ini hanya dengan teori, konsep-konsep dan fakta-fakta menjadi belajar IPA
yang memfokuskan kegiatan pada belajar yang menuntun siswa untuk melakukan
suatu percobaannya sendiri. Hal ini akan melibatkan proses berpikir, prosedur
kerja, kreativitas dan kemandirian kerja dalam menemukan konsep, prinsip,
hukum-hukum pada pembelajaran IPA.

Model pembelajaran yang sesuai khususnya materi daur hidup hewan
adalah model Picture and Picture karena model Picture and Picture memiliki
kelebihan yang dapat membuat siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena
dengan menunjukkan gambar-gambar materi yang ada, meningkatkan daya nalar
atau pikir siswa sebab ia disuruh untuk menganalisa gambar yang ada,
meningkatkan tanggung jawab siswa, pembelajaran lebih berkesan sebab siswa
dapat secara langsung mengamati gambar.

Dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture, maka
pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan dan mendalam, Oleh
karena itu, diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok
bahasan Rantai Makanan kelas IV SD Negeri 040483 Payung.
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini

adalah “Dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahasan daur hidup hewan di kelas 1V
SD Negeri 040483 Payung Tahun Pelajaran 2020/2021”.

D. Defenisi Operasional

Untuk menjelaskan masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu di

buat defenisi operasional yaitu :

1

Belajar merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan jiwa raga untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku individu melaui iteraksinya dengan

lingkungan.

Model pembelajaran Picture And Picture adalah suatu rangkaian penyampaian

materi ajar dengan menunjukkan simbol-simbol dalam bentuk gambar-gambar

konkrit kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang

makna dari materi ajar yang disampaikan kepadanya.

Pelajaran IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang lingkungan

alam yang dapat dilakukan melalui kegiatan observasi atau kegiatan lainnya

untuk dapat memperoleh suatu pengetahuan dan dapat lebih dekat dengan

lingkungan alam sekitar.

Hasil belajar siswa merupakan perubahan yang terjadi dari aktivitas belajar

yang setelah pembelajaran dengan menggunakan model Picture and Picture,

dilihat dari ketuntasan belajar secara individu dan klasikal. Dengan kriteria

ketuntasan sebagai berikut :

a. Seorang siswa telah tuntas belajar, jika siswa memenuhi KKM vyaitu 65
atau melebihi KKM.

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar, jika dalam kelas tersebut telah
mencapai persentase hasil belajar > 85%.

Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan

yang harus memenuhi kategori baik.
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6. Penelitian tindakan kelas adalah kajian sebuah situasi sosial dan pencermatan
terhadap hasil belajar berupa sebuah tindakan, tindakan tersebut diberikan
oleh guru dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa yang sengaja di

munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.



